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PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia di dunia dan merupakan
hal yang tidak dapat dipandang remeh karena merupakan masalah yang serius dan strategis.
Pangan juga merupakan kebutuhan yang pemenuhannya tidak dapat ditunda serta dapat
memicu gejolak sosial dan ketidakstabilan politik jika tidak dapat tertangani dengan baik.
Setiap manusia memerlukan bahan makanan untuk menunjang kelangsungan hidupnya.
Dengan menggunakan bahan pangan, manusia mampu membangun sel-sel tubuhnya dan
menjaganya agar tetap berfungsi dengan semestinya sehingga tetap sehat. Dalam suatu
masyarakat yang maju, terasa timbul kesadaran untuk mengetahui komposisi makanan yang
dikonsumsi. Pada umumnya, pangan atau makanan tidak hanya tersusun atas air, protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, dan serat makanan (dietary fiber) tetapi juga terdiri atas
berbagai zat kimia lain yang sudah berada dalam makanan secara alami maupun yang
ditambahkan.

Masalah pangan semakin penting saat telah dikaitkan dengan hak asasi manusia.
Dalam Undang Undang RI No. 18 Tahun 2012 tentang pangan, disebutkan bahwa pangan
merupakan kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya menjadi hak asasi setiap rakyat.
Secara ekonomis, membiarkan anggota keluarga atau masyarakat mempunyai masalah gizi
berarti membiarkan potensi keluarga atau masyarakat bahkan bangsa itu hilang begitu saja.
Potensi itu dapat berupa pendapatan keluarga yang tidak dapat diwujudkan oleh karena
anggota keluarga yang produktivitasnya rendah akibat kurang gizi waktu balita. Bagi suatu
negara potensi yang hilang itu dapat berupa pendapatan nasional atau PDB (Pendapatan
Domestik Bruto). Secara umum dapat dikatakan bahwa keluarga dan masyarakat yang
menyandang masalah gizi, baik gizi kurang maupun gizi lebih, maka keluarga dan bangsa
itu akan kehilangan potensi sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.

Agar individu tidak kekurangan gizi maka akses setiap individu terhadap pangan
harus dijamin. Akses pangan setiap individu ini sangat tergantung pada ketersediaan pangan
dan kemampuan untuk mengaksesnya secara terus-menerus (continue). Pengadaan pangan
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan seluruh penduduk dan sesuai dengan
persyaratan gizi, merupakan masalah terbesar sepanjang sejarah kehidupan manusia. Untuk
menjawab masalah ini diperlukan informasi mengenai situasi pangan disuatu negara atau
daerah pada periode tertentu. Hal ini dapat terlihat dari gambaran produksi, pengadaan dan
penggunaan pangan serta tingkat ketersediaan untuk konsumsi penduduk per kapita. Salah
satu cara untuk memperoleh gambaran situasi pangan dapat disajikan dalam suatu neraca
atau tabel yang dikenal dengan nama “Neraca Bahan Makanan”. Dalam rangka penyusunan
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program pembangunan Kketahanan tersebut, maka diperlukan analisis situasi pangan yang
dituangkankan dalam Neraca Bahan Makanan.

Neraca Bahan Makanan memberikan informasi tentang situasi pengadaan atau
penyediaan pangan, baik yang berasal dari produksi sendiri, pasokan dari luar, dan stok serta
penggunaan pangan untuk kebutuhan pakan, bibit, penggunaan untuk industri. Di samping
itu NBM memberikan informasi ketersediaan pangan untuk dikonsumsi penduduk dalam
kurun waktu tertentu. Melalui NBM dapat dilihat secara makro gambaran susunan bahan
makanan, jumlah dan jenis bahan makanan yang tersedia untuk dikonsumsi, sehingga dapat
diketahui persediaan dan penggunaan pangan, serta tingkat ketersediaan dan penggunaan
pangan di suatu daerah. NBM menyajikan angka rata-rata banyaknya jenis bahan makanan
yang tersedia untuk dikonsumsi penduduk per kapita per tahun (dalam kilogram), dan per
kapita per hari (dalam gram) dalam kurun waktu tertentu.

Bertolak dari informasi dan permasalahan tersebut, maka penelitian ini difokuskan
untuk menyusun dan meganalisis keadaan ketersediaan pangan di Kabupaten Tuban
berdasarkan pendekatan Neraca Bahan Makanan (NBM). Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan informasi dalam menentukan
kebijakan terkait dengan ketahanan pangan, khususnya pada aspek penyediaan pangan di
Kabupaten Tuban.

Sejak dasawarsa 1990-an kata kunci pembangunan bangsa-bangsa di dunia
berkembang (termasuk Indonesia) adalah sumber daya manusia atau SDM. Investasi
pembangunan tidak lagi terbatas pada sarana dan prasarana ekonomi untuk membangun
industri, jalan, jembatan, pembangkit listrik, dan irigasi. Makin disadari bahwa
pembangunan ekonomi memang perlu, tetapi itu saja tidak cukup. Pembangunan ekonomi
baru bermanfaat bagi setiap anggota keluarga dan masyarakat suatu bangsa, apabila mereka
semuanya dapat hidup sejahtera. Untuk hidup sejahtera, sesuai dengan Deklarasi Universal
PBB tentang Hak Azasi Manusia tahun 1948, setiap orang berhak untuk memperoleh
kesehatan yang baik dan pangan yang cukup sehingga terbebas dari kelaparan dan kurang
gizi. Untuk memenuhi hak azasi tersebut pemerintah, masyarakat, dan keluarga harus
menanam modal atau investasinya tidak hanya untuk sarana dan prasarana ekonomi dalam
arti sempit, tetapi dalam arti yang luas dan modern yaitu mencakup investasi di bidang
kesehatan dan gizi (Soekirman, 2000).

Permasalahan dan tantangan dalam pembangunan ketahanan pangan secara umum
menyangkut pertambahan penduduk, semakin terbatasnya sumberdaya alam, masih
terbatasnya prasarana dan sarana usaha di bidang pangan, semakin ketatnya persaingan
pasar dengan produk impor, serta besarnya proporsi penduduk miskin (DKP Deptan, 2006).
Teori Malthus menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk mengikuti deret ukur, sedangkan
pertumbuhan produksi pangan mengikuti deret hitung. Konsekuensi logis dari pernyataan
tersebut adalah apakah peningkatan ketersediaan mampu mengimbangi pertumbuhan
penduduk (Khomsan, 2004)

Pemanfaatan potensi sumber daya di Kabupaten Tuban menjadi sangat perlu
ditingkatkan demi memenuhi kebutuhan penduduk akan pangan yang terus meningkat.
Ditambah lagi dengan kondisiKabupaten Tuban sebagai salah satu sentra produksi tanaman
pangan di Jawa Timur sehingga. diharapkanproduksi_yang ada di-wilayah tersebut tidak
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hanya mampu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di dalam kabupaten, melainkan juga
daerah lain di sekitarnya. Pemerintah Kabupaten Tuban dituntut mampu melakukan
perencanaan penyediaan pangan berbasis potensi wilayah untuk memenuhi kebutuhan
pangan penduduk. Pola ini sesuai dengan kebijakan otonomi daerah yang memberi
kewenangan daerah setempat dalam pembangunan pangan. Hal penting yang dapat semakin
disoroti adalah peningkatan laju alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan pemukiman untuk
tiap tahunnya. Pemanfaatan potensi produksi pangan di Kabupaten Tuban untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan gizi diharapkan dapat meningkatkan potensi ekonominya, sehingga
dapat diperoleh ketersedian pangan yang dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga hingga
kebutuhan masyarakat dalam kabupaten yang menyokong tercapainya ketahanan pangan
negara.

Tujuan :

1. Menganalisis situasi produksi dan konsumsi pangan di Kabupaten Tuban Tahun 2016.
2. Menganalisis ketersediaan pangan dalam bentuk vitamin, dan mineral di Kabupaten

Tuban Tahun 2016.

METODE PENELITIAN

Situasi pangan dan gizi diperoleh dari informasi Neraca Bahan Makanan yang
menunjukkan pengadaan atau penyediaan pangan, baik yang berasal dari produksi dalam
negeri, impor/ekspor dan stok serta penggunaan pangan untuk kebutuhan pakan, bibit,
penggunaan untuk industri, serta informasi ketersediaan pangan untuk dikonsumsi penduduk
suatu negara/wilayah dalam kurun waktu tertentu.Metode penghitungan Neraca Bahan
Makanan menggunakan Tabel 1.

Tabel 1. Kerangka Penyusunan Neraca Bahan Makanan Suatu Wilayah
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Ketersediaan pangan dengan Analisa NBM mencakup: (1) jumlah energi yang
tersedia untuk konsumsi pangan per kapita penduduk; (2) jumlah protein yang tersedia untuk
konsumsi pangan per kapita penduduk. Jumlah energi yang tersedia untuk konsumsi pangan
per kapita penduduk berasal dari kolom 19 dalam NBM dengan satuan-kal/hari.
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a. Penyediaan, terdiri dari komponen-komponen: produksi, perubahan stok, impor dan
ekspor. Bentuk persamaan penyediaan adalah sebagai berikut:
TS=0- ASt+M-X

Dimana:
TS = total penyediaan dalam negeri (total supply)
@] = produksi
A St = stok akhir — stok awal
M = impor
X = ekspor
b. Penggunaan, untuk keperluan pakan, bibit, industri makanan, tercecer, serta bahan

manakan yang tersedia pada tingkat pedagang pengecer, yang dapat dinyatakan
dalam bentuk persamaan sebagai berikut:
TG=F+S+1+W+Fd

Dimana:
TG = total penggunaan
F = pakan
S = bibit
| = industri
W = tercecer
Fd = ketersediaan bahan makanan

Perbandingan produksi dan konsumsi pangan dilakukan untuk mengetahui keadaan
penyediaan pangan di suatu daerah. Apabila keadaan produksi pangan pada suatu wilayah
lebih besar dari tingkat konsumsi pangannya, maka terjadi surplus pangan. Sebaliknya
apabila keadaan produksi pangan pada suatu wilayah lebih kecil dari tingkat konsumsi
pangannya, maka terjadi defisit pangan.Kebutuhan konsumsi pangan dihitung dengan
tingkat konsumsi pangan per kapita per tahun kali jumlah penduduk. Tingkat konsumsi
pangan per kapita per tahun untuk setiap jenis pangan menggunakan data BPS tahun 2014.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketersediaan vitamin di Kabupaten Tuban ini terdiri dari vitamin A, vitamin B1,
dan vitamin C yang diperoleh dari kontribusi seluruh kelompok bahan makanan yang ada.
Adapun gambar grafik sebaran ketersediaan pangan per kapita di Kabupaten Tuban dapat
dilihat pada Gambar 1, 2 dan 3.
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Gambar 1. Persentase Ketersediaan Vitamin A per Kapita per Hari Kabupaten Tuban Tahun2016
Sumber : Tabel NBM Kabupaten Tuban, 2016 (diolah) SEMINAR NASION A

12016



PROSIDING |62

Persentase ketersediaan vitamin A yang dapat dikonsumsi per Kkapita per hari
Kabupaten Tuban tahun 2016 disajikan pada Gambar 1. Ketersediaan vitamin A di
Kabupaten Tuban sebesar 6.184,24 RE/kapita/hari. Kelompok bahan makanan yang banyak
berkontribusi dalam ketersediaan vitamin A ini adalah kelompok sayur-sayuran (50,27%),
kelompok padi-padian (43,13%), buah-buahan (3,87%), dan daging (1,03%). Dari kelompok
pangan sayuran, sumbangan terbesar didapatkan dari cabe yang seluruh nilai
ketersediaannya berasal dari angka produksi dalam wilayah. Sementara itu, ketersediaan
kelompok pangan lainnya menghasilkan angka sumbangan masing-masing di bawah 1%
yang dipenuhi oleh kelompok pangan ikan, susu, telur, buah biji berminyak, dan makanan
berpati. Khusus untuk gula tidak memberikan sumbangan dalam penyediaan vitamin A.
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Gambar 2. Persentase Ketersediaan Vitamin B1 per Kapita per Hari Kabupaten Tuban Tahun 2016
Sumber: Tabel NBM Kabupaten Tuban, 2016 (diolah)

Ketersediaan vitamin Bl di Kabupaten Tuban sebesar 2,63 mg/kapita/hari.
Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa vitamin B1 pada Neraca Bahan Makanan
Kabupaten Tuban2015 sebagian besar didapatkan dari kelompok pangan nabati. Kelompok
bahan makanan yang paling banyak berkontribusi dalam ketersediaan vitamin B1 ini antara
lain kelompok padi-padian (86,65%). Komoditas buah biji berminyak dan makanan berpati
masing-masing menyumbang 4,37% dan 2,91%. Sumbangan yang cukup berpengaruh untuk
pemenuhan vitamin B1 di wilayah ini juga didapatkan daging (2,34%) serta sayur-sayuran
(2,39%). Komoditas pangan lainnya seperti kelompok pangan ikan, susu, telur, dan buah-
buahan masing-masing hanya menyumbang kurang dari 1% ketersediaan vitamin B1 dengan
dominasi kelompok panganbuah-buahan.

Persentase ketersediaan vitamin C yang dapat dikonsumsi per kapita per hari
Kabupaten Tuban tahun 2016 disajikan pada Gambar 3. Ketersediaan vitamin C di
Kabupaten Tuban sebesar 65,53 mg/kapita/hari. Kelompok bahan makanan yang banyak
berkontribusi dalam ketersediaan vitamin C ini antara lain kelompok makanan berpati
(61,33%), sayur-sayuran (30,25%),buah-buahan (6,91%), serta buah biji berminyak
(1,51%). Kelompok pangan lainnya seperti minyak dan lemak, ikan, telur, daging, gula,
serta padi-padian tidak menyumbang ketersediaan vitamin C di Kabupaten Tuban. Adapun
susu hanya menyumbang sangat sedikit dalam pemenuhan vitamin C pada daerah ini.
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Gambar 3. Persentase Ketersediaan Vitamin C per Kapita per Hari Kabupaten Tuban Tahun 2016
Sumber: Tabel NBM Kabupaten Tuban, 2016(diolah)

Ketersediaan mineral di Kabupaten Tuban ini terdiri dari kalsium, fosfor, dan zat
besi yang diperoleh dari kontribusi seluruh kelompok bahan makanan dari setiap kecamatan
yang ada. Adapun grafik sebaran ketersediaan mineral (dalam persentase) dapat dilihat pada
Gambar 4, 5, dan 6.
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Gambar 4. Persentase Ketersediaan Kalsium per Kapita per Hari Kabupaten Tuban Tahun 2016
Sumber : Tabel NBM Kabupaten Tuban, 2016 (diolah)

Ketersediaan kalsium di Kabupaten Tuban sebesar 185,20 mg/kapita/hari yang
didominasi dari sumber pangan nabati. Dari Gambar 4, diketahui bahwa kelompok bahan
makanan yang banyak berkontribusi dalam ketersediaan kalsium ini adalah padi-padian
(41,45%),makanan berpati (24,05%), serta buah biji berminyak (13,30%). Minyak dan
lemak serta gula tidak menyumbang ketersediaan kalsium di Kabupaten Tuban.

Ketersediaan fosfor di Kabupaten Tuban sebesar 2.184,97mg/kapita/hari dengan
rincian pemenuhan dari sumber nabati 96,58% dan hewani 3,42%. Kelompok bahan
makanan yang banyak berkontribusi dalam ketersediaan fosfor ini adalah kelompok padi-
padian (87,40%) danbuah biji berminyak (5,26%). Adapun komoditas dengan nilai
sumbangan terendah dalam ketersediaan fosfor di Kabupaten Tuban adalah minyak dan
lemak sertagula dengan jumlah kontribusi 0%. Sajian selengkapnya mengenai persentase
ketersediaan fosfor per kapita per hari yang dapat dikonsumsi dapat dilihat pada-Gambar 5.
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Gambar 5. Persentase Ketersediaan Fosfor per Kapita per Hari Kabupaten Tuban Tahun 2016
Sumber: Tabel NBM Kabupaten Tuban, 2016 (diolah)

Persentase ketersediaan zat besi yang dapat dikonsumsi per kapita per hari
Kabupaten Tuban Tahun 2016 disajikan pada Gambar 6. Ketersediaan zat besi di Kabupaten
Tuban sebesar 19,52 mg/kapita/hari. Ketersediaan zat besi yang berasal dari pangan hewani
adalah 1,13 mg/kapita/hari dan 18,39 mg/kapita/hari didapatkan dari sumber pangan nabati.
Kelompok bahan makanan yang banyak berkontribusi dalam ketersediaan zat besi ini adalah
padi-padian (81,03%), makanan berpati (4,86%), sayur-sayuran (3,79%), serta ikan (3%).
Gula, susu, serta minyak dan lemak adalah komoditas-komoditas yang sama sekali tidak
berkontribusi dalam penyediaan zat besi di Kabupaten Tuban.
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Gambar 6. Persentase Ketersediaan Zat Besi per Kapita per Hari Kabupaten Tuban Tahun 2016
Sumber: Tabel NBM Kabupaten Tuban, 2016 (diolah)

Produksi pangan dari hasil produksi di Kabupaten Tuban secara umum telah
mampu mencukupi kebutuhan pangan masyarakatnya. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil
perhitungan Neraca Bahan Makanan Kabupaten Tuban tahun 2016 yang menunjukkan
ketersediaan kalori sebesar 3.819,55 kkal/kapita/tahun. Angka tersebut lebih besar dari
standar minimal ketersediaan kalori yang ditetapkan pada WNPG X vyaitu 2.400
kkal/kapita/hari. Ketersediaan produksi juga berada di atas standar yang ada (63
kkal/kapita/hari) yaitu 102,88 gram/kapita/hari.
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Sebagian besar komoditas pangan di Kabupaten Tuban memiliki gap yang bernilai
positif (surplus). Artinya adalah produksi pangan yang ada di wilayah ini telah mampu
memenuhi kebutuhan konsumsi pangan masyarakatnya secara berlebih. Kelebihan produksi
yang ada dapat digunakan sebagai komoditas ekspor ataupun sebagai cadangan pangan.
Adapun komoditas-komoditas yang dimaksud adalah beras, jagung, kacang tanah, kacang
hijau, ubi kayu, ubi jalar, susu, ikan, dan buah. Sementara itu komoditas kedelai, daging
sapi, daging ayam, telur, gula, dan sayuran memiliki gap yang bernilai negatif (defisit).

600.000,00

500.000,00
400.0600.00
300.000,00
200.000,00
100.000,00
0,00

Beras (ton) Jagung [ton)

W Produksi 325.104,27 506.966,00
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Gap 219.727.84 50166259

Gambar 7. Perbandingan Produksi dan Konsumsi Pangan Padi-Padian di Kabupaten Tuban Tahun
2016
Sumber: BPS Kab. Tuban, 2015 (diolah)

Berdasarkan Gambar 7, dapat dilihat bahwa komoditas beras memiliki gap
produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsinya sebesar 219.727,84 ton.
Begitu juga yang terjadi pada komoditas jagung. Gap antara produksi dan konsumsi sebesar
501.662,59 ton. Namun demikian pada gambar tersebut terlihat bahwa konsumsi jagung
jauh lebih rendah dibandingkan dengan konsumsi beras. Hal ini bisa dimengerti karena
jagung hanya dikonsumsi untuk pakan ternak dan berbeda halnya dengan beras yang
merupakan makanan pokok masyarakat sehari-hari.

Perbandingan produksi dan konsumsi pangan pada kelompok kacang-kacangan
dijelaskan oleh komoditas kedelai, kacang tanah, dan kacang hijau. Diantara ketiga
komaoditas tersebut, hanya komoditas kedelai yang bernilai defisit. Konsumsi kedelai yang
cukup tinggi sebagai bahan baku pembuatan tahu, tempe, atau bahan baku industri yang ada
menyebabkan dibutuhkannya tambahan pasokan kedelai untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Kabupaten Tuban. Dibutuhkan tambahan sekitar 11.018,65 ton kedelai untuk
mencukupi kebutuhan konsumsi di Kabupaten Tuban. Sementara itu, untuk jenis kacang
tanah maupun kacang hijau memiliki nilai surplus yang cukup besar. Secara ringkas,
proporsi perbandingan produksi dan konsumsi pangan kacang-kacangan di Kabupaten
Tuban disajikan pada Gambar 16.
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Gambar 8. Perbandingan Produksi dan Konsumsi Pangan Kacang-Kacangan di Kabupaten Tuban
Tahun 2016
Sumber: BPS Kab. Tuban, 2015 (diolah)

Ubi kayu dan ubi jalar yang sama-sama merupakan kelompok pangan ubi-ubian
memiliki nilai surplus produksi. Surplus untuk komoditas ubi kayu adalah sebesar
113.514,64 ton. Sementara itu, surplus untuk komoditas ubi jalar adalah sebesar 3.990,63
ton. Wilayah Kabupaten Tuban mayoritas merupakan daerah lahan kering sehingga tidak
mengherankan apabila produksi untuk kedua komoditas ini cukup tinggi di samping
keduanya juga bukan merupakan makanan pokok seperti halnya beras. Perbandingan
produksi dan konsumsi kelompok pangan ubi-ubian Kabupaten Tuban tahun 2016 dapat
dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Perbandingan Produksi dan Konsumsi Pangan Ubi-Ubian di Kabupaten Tuban Tahun 2016
Sumber: BPS Kab. Tuban, 2015 (diolah)

Perbandingan produksi dan konsumsi kelompok pangan hewani secara lengkap
disajikan pada Gambar 9. Komoditas daging sapi, daging ayam, dan telur merupakan
komoditas yang memiliki nilai defisit produksi. Sementara pada komoditas susu dan ikan
merupakan komoditas yang memiliki nilai surplus produksi. Kabupaten Tuban merupakan
wilayah yang memiliki potensi cukup baik untuk kegiatan peternakan hewan ruminansia
seperti sapi. Nilai produksi daging sapi pada tahun 2015 adalah sebesar 4.505,80 ton.

Apabila dibandingkan dengan nilai_konsumsinya berdasarkan irasio~konsumsi masyarakat
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per kapita per tahun sebesar 4,63 kg, agaknya produksi yang ada masih belum dapat
memenuhi kebutuhan pasar. Hal serupa juga berlaku pada komoditas daging ayam dan telur
yang jika dilihat dari segi harga memang jauh lebih murah dibandingkan dengan daging
sapi. Otomatis, nilai impor yang dibutuhkan untuk kedua komoditas ini jauh lebih besar
dibandingkan dengan daging sapi akibat tingginya permintaan.

Kabupaten Tuban merupakan wilayah dengan garis pantai sepanjang 65 km.
Jelaslah kiranya apabila daerah ini merupakan lumbung produksi ikan yang cukup besar.
Tidak hanya didapatkan dari perairan laut, produksi ikan di Kabupaten Tuban juga disokong
dari nilai produksi ikan melalui budidaya tambak, kolam, sawah tambak, mina padi, serta
karamba. Rasio konsumsi ikan per tahun per kapita adalah 14,8 kg. Nyatanya setelah
dibandingkan dengan produksi ikan yang ada, jumlah konsumsinya masih mampu
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Sementara itu konsumsi susu per kapita per tahun
cukup rendah yaitu sebesar 0,08 kg. Dengan demikian tanpa adanya kegiatan impor susu
sapi segar, Kabupaten Tuban masih mampu memenuhi kebutuhan penduduk.
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9BIng Sap! BN “{Nm Telur (ton) Susu (ton) lkan (ton)
(ton) {ton)
B Produksi 4.505,80 6.125,56 2.905,79 139,63 23.424,80
® Konsumsi 5.338,00 9.050,38 5.095,88 92,23 17.063,14
Gap -832,20 -2.924,83 -2.190,09 47,40 6.361,66

Gambar 10. Perbandingan Produksi dan Konsumsi Pangan Daging Sapi, Daging Ayam, Telur, Susu,
dan Ikan di Kabupaten Tuban Tahun 2016
Sumber: BPS Kab. Tuban, 2015 (diolah)

Komoditas hortikultura yang ada di Kabupaten Tuban seperti gula dan sayur-
sayuranmemiliki nilai defisit. Komoditas buah memiliki surplus produksi sebesar 6.680,04
ton. Nilai defisit terbesar ada pada sayur-sayuran yaitu 42.958,47 ton. Iklim kering dan
keadaan geografis wilayah Kabupaten Tuban memungkinkan menjadi penyebab mengapa
jenis tanaman sayuran dan tebu tidak mampu berproduksi secara mandiri untuk memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat.Berbeda halnya dengan buah yang pada beberapa jenisnya
mampu tumbuh di iklim yang kering. Gambar 11 menyajikan perbandingan produksi dan
konsumsi pangan gula, sayur, dan buah di Kabupaten Tuban tahun 2016.
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Gambar 11. Perbandingan Produksi dan Konsumsi Pangan Gula, Sayur, dan Buah di Kabupaten Tuban
Tahun 2016
Sumber: BPS Kab. Tuban, 2015 (diolah)

KESIMPULAN

Kabupaten Tuban merupakan wilayah dengan surplus produksi beras, jagung, kacang
tanah, kacang hijau, ubi kayu, ubi jalar, susu, ikan, dan buah. Defisit produksi terdapat pada
komoditas kedelai, daging sapi, daging ayam, telur, gula, dan sayuran.Pada ketersediaan
vitamin, nilai Kketersediaannya masing-masing adalah: vitamin A sebesar 6.184,24
RE/kapita/hari; vitamin B1 sebesar 2,86 mg/kapita/hari; dan vitamin C 65,53mg/kapita/hari.
Sementara itu, untuk ketersediaan mineral pada kalsium adalah 185,20 mg/kapita/hari,
fosfor 2.184,97mg/kapita/hari, dan zat besi 19,52 mg/kapita/hari.
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